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ABSTRAK 

 

Persediaan merupakan bagian yang sangat penting dari sebuah bisnis terutama pada 

perusahaan kecil maupun perusahaan yang baru didirikan baik dibidang jasa maupun barang. 

Perusahaan kecil maupun baru belum mengetahui seberapa penting pengendalian pada persediaan. 

Kebanyakan dalam pengadaan persediaan, baru menyadari setelah barang yang diinginkan konsumen 

telah habis kemudian perusahaan baru menyediakan lagi. Bengkel Pak Suyitno yang terletak di 

Kelurahan ini terbilang perusahaan kecil dan bergerak dalam bidang usaha jasa servis kendaraan 

sepeda motor serta usaha dagang spare part jenis oli. Bengkel Pak Suyitno sampai saat ini belum 

pernah menggunakan analisis ABC untuk mengklasifikasi kebijakan pengadaan spare part, sehingga 

penulis ingin meneliti klasifikasi spare part jenis oli, dimulai dari yang berharga rendah hingga yang 

berharga mahal dan serta jumlah pemakaiannya. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui 

pengelompokan persediaan spare part jenis oli. Tempat penelitian dilakukan di Bengkel Pak Suyitno 

yang terletak di Kelurahan Tinalan Kecamatan Pesantren Kota Kediri. Dalam pengambilan data 

terdapat beberapa teknik yang dilakukan yaitu : wawancara, observasi dan studi pustaka. Penelitian ini 

hanya mengambil satu jenis spare part dengan 8 jenis oli tersebut dianggap spare part yang 

mempunyai prioritas penjualan yang tinggi dibanding dengan spare part lainya. Kesimpulan pada 

penelitian ini adalah terdapat 4 spare part jenis oli pada kelompok A, 2 spare part jenis oli pada 

kelompok B dan 2 spare part jenis oli pada kelompok C. Metode ABC dapat membantu untuk 

menentukan cara pengendalian persediaan secara tepat dan bekerja secara efisien. Saran untuk pemilik 

bengkel hendaknya perusahaan mempertimbangkan penggunaan Analisis ABC dalam kebijakan 

pengelompokan produk spare part . Pada item oli yang ada di kelompok A hendaknya diberikan 

perlakuan yang insentif. 

 

Kata kunci : Persediaan, Metode ABC 

 

 

LATAR BELAKANG 

     Investasi modal dalam aktiva lancar 

yang paling besar adalah pada 

persediaan, adanya persediaan barang 

sebagai elemen utama dari modal kerja 

merupakan aktiva yang selalu dalam 

keadaan berputar dan secara terus 

menerus mengalami perubahan, oleh 

karena itu investasi dalam persediaan 

adalah suatu bentuk investasi yang 

adanya dipentingkan oleh perusahaan. 

Menurut Sartono (2010 : 443), 

persediaan pada umumnya merupakan 

salah satu jenis aktiva lancar yang 

jumlahnya cukup besar dalam suatu 

perusahaan. Hal ini mudah dipahami 
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karena persediaan merupakan faktor 

penting dalam menentukan kelancaran 

operasi perusahaan.     Persediaan 

berhubungan dengan mencari 

pertimbangan antara jumlah stok yang 

benar tetapi tidak terlalu banyak, 

meningkatkan bahan produk  

persediaan tanpa mengorbankan 

tingkat pelayanan, menjaga stok 

terendah tetapi tidak membahayakan 

kinerja, memelihara bermacam-macam 

stok serta  mempunyai persediaan yang 

mencukupi tanpa item-item yang usang 

atau tidak terpakai, selalu mempunyai 

stok yang diinginkan tetapi tidak item 

yang lambat. Ketika persediaan tidak 

dikelola dengan benar, tidak efisien, 

mahal maka hal ini akan 

mengakibatkan gagalnya sistem 

persediaan. Oleh karena itu, penting 

bagi sebuah perusahaan untuk 

mengelola persediaannya demi 

menunjang kemajuan perusahaan. Pada 

dasarnya pengendalian persediaan 

dimaksudkan untuk membantu 

kelancaran proses produksi, melayani 

kebutuhan perusahaan akan barang jadi 

dari waktu ke waktu. Biasanya 

persediaan dibedakan menjadi tiga 

kelas yaitu A, B dan C sehingga 

analisis ini dikenal dengan analisis 

ABC.  

 

Bengkel Pak Suyitno merupakan salah 

satu perusahaan swasta yang bergerak 

dibidang jasa dan perdagangan dengan 

orientasi profit. Seiring 

berkembangnya  dunia  otomotif dan 

banyaknya jumlah kendaraan bermotor 

yang ada, setiap bengkel dituntut untuk 

memberikan pelayanan yang prima 

agar bisa bertahan dipasaran. Namun, 

berdasarkan survei awal pada bengkel 

Pak Suyitno di Kelurahan Tinalan Kota 

Kediri belum menerapkan metode 

ABC untuk kebijakan pengendalian 

persediaan. Hal tersebut dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini : 

 

Dari tabel di atas terlihat bahwa, 

masih banyak barang yang stoknya 

berlebihan. Oleh karenanya, penulis 

ingin membandingkan antara kebijakan 

pengendalian persediaan perusahaan, 

tanpa menggunakan analisis ABC dan 

pengendalian persediaan dengan 

menggunakan analisis ABC. 

Sehingga penulis tertarik untuk 

membuat judul. “Upaya Pengelolaan 

Persediaan Produk Oli Dengan 
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Metode ABC Pada Bengkel Pak 

Suyitno Kelurahan Tinalan Kota 

Kediri” 

 

Identifikasi Masalah 

       Dengan melihat latar belakang yang 

telah di paparkan di atas, penulis 

mengidentifikasi beberapa masalah antara 

lain : (1) Pengendalian persediaan produk 

oli yang belum optimal. (2) Belum 

mempunyai metode dalam mengorder 

produk oli. 

 

Pembatasan Masalah  

1. Cara melakukan pengendalian dengan 

menerapkan metode ABC. 

2. Cara melakukan hasil analisis dengan 

Metode ABC. 

  

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengelompokan persediaan 

barang dengan penerapan metode 

ABC? 

2. Bagaimana cara analisis hasil 

perhitungan dengan metode ABC ? 

 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengelompokan 

persediaan barang dengan metode 

ABC. 

2. Untuk menganalisis hasil perhitungan 

dengan metode ABC. 

 

Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat teoritis  

a. Dapat menjadi bahan 

pembelajaran dan pengaplikasian 

ilmu pengetahuan di bidang 

manajemen operasional, 

khususnya dalam persediaan 

barang. 

b. Menambah pengetahuan dalam 

mengidentifikasi permasalahan 

yang sama serta dapat 

memberikan cara untuk 

pemecahan masalah yang sedang 

dihadapi saat ini. 

c. Menambah wawasan dalam hal 

manajemen operasional. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi bengkel Pak Suyitno  

Diharapkan bisa menjadi bahan 

pertimbangan bagi bengkel Pak 

Suyitno  Kelurahan Tinalan dalam 

mengelola persediaan yang baik. 

b. Manfaat bagi peneliti 

Manfaat yang didapat pada 

penelitian ini yaitu memberikan 

pengalaman pada peneliti 

mengenai pengendalian 

persediaan. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Pendekatan dan Teknik Penelitian 

     Penelitian ini menggunakan tipe 

penelitian deskriptif dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono 
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(2010:12), metode kuantitatif adalah 

merupakan metode yang tradisional karena 

metode ini sudah cukup lama digunakan 

sehingga sudah mentradisi sebagai metode 

untuk penelitian, penelitian ini disebut juga 

positivistik karena berlandaskan filsafat 

pada positivisme. 

       Teknik penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dengan 

mengunakan deskriptif. Data yang 

diperoleh dari responden penelitian ini 

dianalisis sesuai dengan metode ABC. 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat atau Lokasi Penelitian 

     Lokasi penelitian ini adalah beralamat 

di Kelurahan Tinalan Gg 2  RT02/RW07 

Kelurahan Tinalan Kecamatan Pesantren 

Kota Kediri. Terdapat satu ruang untuk 

kegiatan perusahaan. 

 

Waktu Penelitian 

Waktu   penelitian ini dilaksanakan dalam 

kurun waktu 3 bulan, yaitu pada tanggal 10 

Maret sampai dengan 10 Juni 2017. Dalam 

kurun waktu tersebut dipergunakan untuk 

memperoleh beberapa data yang 

diperlukan seperti data primer dan 

sekunder. 

 

Subjek dan Objek Penelitian 

         Menurut Meoloeng (2010:132) 

subjek penelitian merupakan seorang 

informan. Informan tersebut adalah 

lembaga yang dimanfaatkan untuk 

memberikan suatu informasi berkaitan 

dengan data yang diperlukan dalam latar 

penelitian secara langsung. Didalam 

penelitian ini penulis memulai pengamatan 

langsung di bengkel Pak Suyitno 

Kelurahan Tinalan Kota Kediri dan 

menjadikan bengkel Pak Suyitno sebagai 

subjek penelitian. 

     Menurut Sugiyono (2010:13) objek 

penelitian adalah sasaran ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu tentang sesuatu yang 

objektif, valid dan reliabel tentang suatu 

hal (variabel tertentu).  Adapun objek 

penelitian ini adalah Spare Part produk oli.  

Langkah-Langkah Pengumpulan Data 

Dalam pengambilan data terdapat beberapa 

langkah yang dilakukan  untuk 

mendapatkan data yaitu wawancara, 

observasi dan studi pustaka. 

 

Teknis Analisis Data 

     Analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan  secara interaktif. Menurut 

Sugiyono (2010: 246) bahwa aktivitas 

dalam analisis data kualitatif dilakukan 

secara interaktif, dan dilakukan secara 

terus menerus sampai selesai. Berikut ini 

langkah yang harus dilakukan dalam 

menganalisis data : 

1. Perhitungan dengan metode ABC 
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a. Data pertama terdapat kelebihan 

dan kekurangan stok spare part oli. 

b. Menghitung nilai rupiah masing-

masing persediaan dengan cara 

mengalikan volume kebutuhan 

dengan harga. 

c. Mengurutkan data dari nilai rupiah 

yang paling besar sampai kecil. 

Mengurutkan data harga spare part 

oli yang sudah dihitung pada tahap 

kedua. 

d. Tahap keempat pada analisis ABC 

ini adalah mencari nilai kumulatif 

pada masing-masing spare part oli. 

Nilai kumulatif bertujuan untuk 

digunakan mencari persentase 

masing-masing spare part oli. 

e. Menghitung persentase nilai 

kumulatif. Cara untuk menghitung = 

NilaiKumulatif  100% Total Nilai 

Kumulatif. 

f. Mengelompokan persediaan ke dalam 

Kelompok A, B dan C. Tahap ini 

merupakan tahap terakir dalam 

analisis metode ABC. Dengan 

mengelompokan jenis spare part oli 

masuk dalam ketentuan 0-70%. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Analisis Data 

     Penelitian ini menggunakan analisis 

data dengan mengetahui cara dari analisis 

ABC. Dengan mengetahui cara dari 

analisis ABC maka langakah yang pertama 

sebagai berikut : 

1. Mengetahui kelebihan dan kekurangan 

stok spare part oli 

 

2. Menghitung nilai rupiah pada bulan 

Maret 2016 

Dalam melakukan penelitian 

mengenai persediaan barang pada 

bengkel Pak Suyitno di Kelurahan 

Tinalan penulis menggunakan 

analisis ABC. Hal ini untuk 

menfokuskan pengendalian 

persediaan kepada item (jenis) 

persediaan yang bernilai tinggi 

daripada yang bernilai rendah.  

 

3. Mengurutkan data dari nilai rupiah 

yang paling terbesar sampai 

terendah 
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4. Menghitung nilai Kumulatif  

 

5. Menentukan kelompok persediaan 

spare part jenis oli  

 

Pembahasan 

1. Pengelompokan Persediaan Barang 

Dengan Penerapan Metode ABC 

Dari analisis pengendalian 

spare part produk oli sepeda motor di 

bengkel Pak Suyitno Kelurahan 

Tinalan Kota Kediri dengan 

menggunakan metode analisis ABC 

diperoleh hasil pengelompokan 

persediaan sebagai berikut :  

 

a. Bahwa Top One Action Plus 

tergolong dalam kelompok A yang 

nilai rupiahnya sebesar Rp 

6.360.000 dengan kebutuhan yang 

sangat tinggi dibanding jenis oli 

lainya yaitu dengan 240 unit 

kebutuhan setiap  tahun. 

Selanjutnya masih dari kelompok A 

yaitu jenis oli Federal Matic 30 

yang nilai rupiahnya mencapai Rp 

6.336.000 merupakan nilai 

rupiahnya tertinggi kedua setelah 

Top One Action Plus. Jenis oli 

AHM MPX 4T merupakan nilai 

rupiahnya tertinggi ketiga setelah 

Top One Action Plus dan Federal 

Matic dengan nilai rupiah sebesar 

Rp 5.670.000 dan kebutuhan per 

tahun sebesar 180 per unit dan yang 

terakir jenis oli Castrol Oil Power 1 

4T nilai rupiahnya sebesar Rp 

5.400.000 dan nilai kebutuhan per 

tahun sebesar 120 per unit.  

b. Kelompok B terdiri dari 2 jenis oli 

yaitu yang pertama Repsol Oil 

Moto Super 4T nilai rupiahnya 

mencapai Rp 5.200.000 serta 

kebutuhan per tahun sebesar 200 

per unit. Oli ini merupakan 

kebutuhan tertinggi kedua setelah 
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Top One Action Plus. Yang kedua 

Pertamina Mesran 40 dengan nilai 

rupiah sebesar Rp 4.750.000 dan 

nilai kebutuhan per tahun mencapai 

190 per unit.  

c. Kelompok C terdiri dari 2 jenis oli 

yaitu Yamalube Matic dan Evalube 

Pro Syn 4T. Pertama Yamalube 

Matic nilai rupiahnya sebesar Rp 

3.900.000 dengan nilai kebutuhan 

per tahun sebesar 156 per unit. 

Kedua Evalube Pro Syn 4T Rp 

2.112.000 merupakan nilai rupiah 

terkecil dibanding jenis oli lainnya 

dan kebutuhan per tahun juga 

paling terkecil sebesar 96 per unit. 

Penelitian ini mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh 

Maitimu (2011), yang menyatakan 

item kelompok C mempunyai 2 

item saja dan penelitian ini juga 

sejalan Ida dan Nafis (2016), yang 

menyatakan kelompok C 

persentasenya sebesar 3% dan juga 

sejalan dengan Ariyanti dan Iljanto 

(2013), yang menyatakan bahwa 

kelompok C persentasenya sangat 

kecil sebesar 10,13%. 

 

2. Analisis hasil perhitungan persediaan 

dengan metode ABC 

1) Stok barang berlebih dan berkurang  

diperoleh data kelebihan sebesar 78 

item terdiri dari Top One Action 

Plus kelebihan 20 oli, Federal 

Ultratex 4T sebesar 24 oli, Castrol 

Oil Power 1 4T sebesar 5 oli, 

Evalube Pro Syn 4T sebesar 9 oli, 

Pertamina Mesran 40 sebesar 10 

oli, Repsol Oil Moto Super 4T 

sebesar 10. Dan kekurangan 

sebesar 52 item terdiri dari AHM 

MPX 4T sebesar 40 oli, Yamalube 

Matic sebesar 12. 

2) Menghitung nilai rupiah 

Item yang memiliki nilai rupiah 

yang tertinggi adalah Top One 

Action Plus sebesar Rp 6.360.000, 

Federal Matic 30 sebesar Rp 

6.336.000 dan seterusnya 

3) Mengurutkan data dari nilai rupiah 

yang paling besar sampai kecil 

Bahwa urutan nilai rupiah tertinggi 

sampai terendah. Dimana pada 

perhitungan metode ABC tersebut 

dapat disimpulkan bahwa oli Top 

One Action Plus pada urutan 

pertama dan oli Evalube Pro Syn 

4T pada urutan terakir. 

4) Menghitung nilai kumulatif 

Hasil nilai kumulatif dari masing-

masing item spare part jenis oli 

dan diperoleh hasil sebagai berikut 

: Top One Action Plus Rp 
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6.360.000, Federal Matic 30 Rp 

12.696.000 dan seterusnya. 

5) Menghitung nilai persentase nilai 

kumulatif 

Dengan ini dapat diperoleh 

persentase dari nilai kumulatif 

sebagai berikut: Top One Action 

Plus sebesar 16%, Federal Matic 30 

sebesar 31,95% dan seterusnya. 

6) Menentukan kelompok persediaan 

spare part jenis oli. 

Kelompok A terdiri dari 4 item 

yaitu Top One Action Plus, Federal 

Matic 30, AHM MPX 4T, Castrol 

Oil Power 1 4T. kelompok B terdiri 

dari 2 item yaitu Repsol Oil Moto 

Super 4T dan Pertamina Mesran 40 

dan kelompok C terdiri dari 2 item 

yaitu Yamalube Matic dan Evalube 

Pro Syn 4T. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

     Dari analisis data dan pembahasan 

yang penulis telah lakukan pada bab IV 

secara garis besar dapat diambil simpulan 

bahwa spare part jenis oli di bengkel Pak 

Suyitno mempunyai kelompok persediaan 

sebagai berikut : 

1. Pengendalian persediaan dengan 

menggunakan Analisis ABC  

a. Kelompok A memiliki terdapat 4 

jenis oli yaitu Top One Action Plus, 

Federal Matic 30, AHM MPX 4T, 

Castrol Oil Power 1 4T. 

b. Kelompok B memiliki terdapat 2 

jenis oli yaitu Pertamina Mesran 40, 

Repsol Oil Moto Super 4T. 

c. Kelompok C memiliki terdapat 2 

jenis oli yaitu Evalube Pro Syn 4T, 

Yamalube Matic. 

2. Hasil analisis data dengan 

menggunakan perhitungan metode 

ABC diperoleh data kelebihan 

sebesar 78 item terdiri dari Top One 

Action Plus kelebihan 20 oli, Federal 

Ultratex 4T sebesar 24 oli, Castrol 

Oil Power 1 4T sebesar 5 oli, 

Evalube Pro Syn 4T sebesar 9 oli, 

Pertamina Mesran 40 sebesar 10 oli, 

Repsol Oil Moto Super 4T sebesar 

10. Dan kekurangan sebesar 52 item 

terdiri dari AHM MPX 4T sebesar 40 

oli, Yamalube Matic sebesar 12. 

     Item yang memiliki nilai rupiah 

yang tertinggi adalah Top One 

Action Plus sebesar Rp 6.360.000, 

Federal Matic 30 sebesar Rp 

6.336.000 dan seterusnya. Bahwa 

urutan nilai rupiah tertinggi sampai 

terendah. Dimana pada perhitungan 

metode ABC tersebut dapat 

disimpulkan bahwa oli Top One 

Action Plus pada urutan pertama dan 

oli Evalube Pro Syn 4T pada urutan 

terakir. Hasil nilai kumulatif dari 
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masing-masing item spare part jenis 

oli dan diperoleh hasil sebagai 

berikut : Top One Action Plus Rp 

6.360.000, Federal Matic 30 Rp 

12.696.000 dan seterusnya. Dengan 

ini dapat diperoleh persentase dari 

nilai kumulatif sebagai berikut: Top 

One Action Plus sebesar 16%, 

Federal Matic 30 sebesar 31,95% dan 

seterusnya. Kelompok A terdiri dari 

4 item yaitu Top One Action Plus, 

Federal Matic 30, AHM MPX 4T, 

Castrol Oil Power 1 4T. kelompok B 

terdiri dari 2 item yaitu Repsol Oil 

Moto Super 4T dan Pertamina 

Mesran 40 dan kelompok C terdiri 

dari 2 item yaitu Yamalube Matic 

dan Evalube Pro Syn 4T. 

 

Saran 

1. Hendaknya perusahaan 

mempertimbangkan 

penggunaan Analisis ABC 

dalam kebijakan 

pengelompokan produk spare 

part jenis oli yaitu dalam 

menggunakan Analisis ABC 

perusahaan akan mudah dalam 

menetapkan kebijakan dan 

pengendalian setiap kelompok 

yang ada. 

2. Untuk peneliti selanjutnya jika 

ingin meneliti tentang 

pengelolaan persediaan produk 

hendaknya menggunakan 

metode EOQ atau MRP. 
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